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ABSTRAK

Nama : Maharani Suryani
Program Studi  : Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Judul : “Analisis Bahayadan Risiko Pada Pekerjaan

Pemasangan Antena Tower BTS dengan
Menggunakan Metode HIRADC Di PT. Xerindo
Teknologi Jakarta 2019”

Latar Belakang:

Jenis penelitian dengan cara survei atau penelitian dengancara menganalisa
potensi bahaya yang akan terjadipada saat proses pekerjaan pengangkatan
antenna di tower BTS projek huawei dengan menggunakan lifting material di
PT Xerindo Jakarta dengan cara membuat Hazard Identification Risk
Assesment and Determining Control (HIRADC).Penelitian ini menggunakan
teknik wawancara dan diskusi dengan melibatkan 4 orang pekerja yang di
pilih untuk mendapatkan informasi tentang pekerjaan lifting material.Pemilihan
metode wawancara pada para pekerja ini di harapkan agar pekerja
mengetahui pengetahuan tentang proses kerja dan potensi bahaya yang
dapat terjadi pada saat pengangkatan antenna BTS projeck Huawei dengan
menggunakan lifting material di PT Xerindo Jakarta 2019.

Metode:

Jenis penelitian dengan cara survei atau penelitian dengancara menganalisa
potensi bahaya yang akan terjadipada saat proses pekerjaan pengangkatan
antenna di tower BTS projek huawei dengan menggunakan lifting material di
PT Xerindo Jakarta dengan cara membuat Hazard Identification Risk
Assesment and Determining Control (HIRADC).Penelitian ini menggunakan
teknik wawancara dan diskusi dengan melibatkan 4 orang pekerja yang di
pilih untuk mendapatkan informasi tentang pekerjaan lifting material.Pemilihan
metode wawancara pada para pekerja ini di harapkan agar pekerja
mengetahui pengetahuan tentang proses kerja dan potensi bahaya yang
dapat terjadi pada saat pengangkatan antenna BTS projeck Huawei dengan
menggunakan lifting material di PT Xerindo Jakarta 2019.

Hasil:

Pada pekerjaan lifting material ditemukan 26 bahaya dan 30 risiko yang tejadi
pada 7 langkah pamasangan antenna dengan alat lifting yaitu terdapat 13
bahaya mekanik, 11 bahaya fisik, 1 bahaya ergonomic dan 2 bahaya biologi.
Dan dimana risiko yang terdapat alam lifting material yaitu, Sangat Tinggi 6,
Tinggi 15, Sedang 4 dan rendah 1.

Simpulan:

Pada pekerjaan lifting material dilakukan analisis nahaya dana risiko dengan
menggunakan metode hazard identifikasi bahaya dan risiko. Setelah
dilakukan penelitian dan penilaian maka pekerjaan lifting material termasuk
kategori risiko Tinggi.

Keyword: Lifting Material, HIRADC



ABSTRACT

Name : Maharani Suryani
Study Program . Occupational Health and Safety
Title . “Hazard Analysis and Risikio in the Work of BTS

Tower Antenna Installation Using the HIRADC
Method in PT. Xerindo Teknologi Jakarta 2019 "

Background:

Basically all lifting work has the potential risk with each severity according to
the weight of the load and capacity of the mobile crane used, and the
environmental conditions in which the work is carried out. Then the
identification of potential hazards in material lifting work is carried out by
using the hazard risk assessment and determining control hazard method in
the installation of the Huawei BTS project antenna tower at PT Xerindo
Teknologi Jakarta 2019

Method:

type of research by survey or research by analyzing the potential hazards
that will occur during the antenna lift work process in the Huawei BTS
project tower using lifting material at PT Xerindo Jakarta by making Hazard
Identification Risk Assessment and Determining Control (HIRADC). This
study uses a technique interviews and discussions involving 4 selected
workers to get information about material lifing work. The selection of
interview methods for workers is expected so that workers know the
knowledge of work processes and the potential hazards that can occur
during Huawei's projeck BTS antenna lift using lifting material at PT Xerindo
Jakarta 2019.

Results:

In the material lifting work, there were 26 hazards and 30 risks that occurred
in 7 steps of antenna installation with lifting equipment, namely 13
mechanical hazards, 11 physical hazards, 1 ergonomic hazard and 2
biological hazards. And where the risks of natural material lifting are, very
high 6, high 15, medium 4 and low 1.

Conclusion:

In material lifting work a risk fund risk analysis is carried out by using hazard
methods of hazard and risk identification. After research and assessment,
material lifting work is categorized as High risk.

Keyword: Lifting Material, HIRADC
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bidang jasa industri telekomunikasi saat ini sedang sedang
mengalami perkembangan yang sangat pesat, terutama pada sistem
pemasangan menara/tower telekomunikasi.Hal ini mengakibatkan
peningkatan  kebutuhan fasilitas-fasilitas yang mendukung
terbangunnya suatu jaringan  untuk  berkomunikasi  bagi
penggunanya. Pertumbuhan menara/tower telekomunasi menjadi
bagian utama dari infrastruktur dalam menyelenggrakan fasilitas dan
peningkatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam proses
pekerjaan pemasangan menara/tower telekomunasi terdapat faktor
penyebab terjadinya potensi bahaya dilingkungan kerja antara lain,
faktor pekerja yang melalaikan ketetentuan standar keselamatan
kerja, pemilihan metode pekerjaan yang kurang tepat, penggunaan
alat/material yang kurang tepat. Faktor penyebab timbulnya potensi
bahaya di area pekerjaan adalah kurang pengetahuan pekerja
tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan kesehatan kerja
dan bagaimana proses pekerjaan dengan menggunakan
bahan/material sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Saat ini
banyak kasus kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja telah terjadi
di banyak perusahaan. Sejak tahun 2006, telah lebih dari 15 orang
pekerja tewas dan luka-luka akibat terjatuh, tersengat listrik, maupun
tertimpa menara BTS.

Di dalam Undang — Undang No.1 Tahun 1970 tentang
keselamatan kerja telah diatur pelaksanaan penerapan keselamatan
kerja yang dimana di Wajibkan untuk setiap perusahaan yang
mempekerjakan minimal 100 pekerja atau pekerjaan yang memiliki
risiko tinggi atau berbahaya!. Pada tahun 2019 PT Xerindo Teknologi

Jakarta mengalami kecelakaan kerja pada proses pemasangan



antenna tower BTS project huawei, jumlah pekerja yang berada di
set tower BTS berjumlah 4 orang.

Pada saat proses pemasangan antenna dengan
menggunakan lifting material terjadi kecelakaan kerja yang
disebabkan lepasnya tali pengikat antena dan jatuhnya antenna
huawei dari atas tower, yang mengakibatkan luka dan cidera pada
bagian telapak tangan pekerja, karena pada saat antenna huawei
jatuh 2 (dua) orang pekerja menahan tali dengan menggunakan
kedua telapak tanganya dengan cara mengingkat tali dibagian
tangan dan menahan dengan menginjak tali, sehingga terjadi
kecalakaan kerja pada pekerjaan lifting material.

Oleh karena itu perlu dilakukan analisa bahaya dan risiko
pada pekerjaan Lifting Material di PT. Xerindo. Untuk menemukan
bahaya - bahaya yang kemungkinan timbul di tempat kerja dapat di
dilakukan pengendalian sehingga tidak mengakibatkan kecelakaan
kerja yang akan mengakibatkan kerugian dan kerusakan terhadap
perusahaan dan tenaga kerja.Sesuai dengan PP No 50 tahun 2012
tentang SMK3 pasal 7 (2) menyatakan bahwa dalam menyusun
kebijakan, pengusaha paling sedikit harus melakukan tinjauan awal
kondisi K3 yang meliputi identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan
pengendalian risikoz.

Pekerjaan lifting material adalah salah satu pekerjaan yang
sering ditemui di lapangan khususnya pada pekerjaan pemasangan
antena, konstruksi sipil di pertambangan pembangunan gedung-
gedung bertingkat, dan juga sering ditemui pekerjaan pada proses
bongkar muat di dermaga atau di pelabuhan, baik pelabuhan darat
maupun pelabuhan lautl3. Pekerjaan ini merupakan pekerjaan
dengan katagori risiko tinggi (high risk job) akan kecelakaan pada
saat pengoperasiannya. Gagalnya pengangkatan beban, rusaknya
alat peralatan, putusnya tali sling pengikat, rusaknya material yang
diangkat, dan kerusakan pada struktur bangunan disekitarnya, serta

cidera atau bahkan terjadinya kematian adalah bagian dari rangkaian



risiko yang mungkin saja terjadi saat proses pekerjaan pengangkatan
dengan melibatkan mobile crane dan peralatan angkat.

Pada dasarnya semua pekerjaan lifting memiliki potensi risiko
dengan tingkat keparahan masing-masing sesuai dengan berat
beban dan kapasitas mobile crane yang digunakan, dan kondisi
lingkungan dimana  pekerjaan tersebut dilaksanakan.Menurut
ketentuan undang-undang keselamatan Kkerja dan peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, orang-
orang yang mengoperasikan mobile crane adalah orang yang telah
lulus uji kompetensi dan memiliki surat izin operasional (SIO) untuk
mengoperasikan mobile crane sesuai dengan kelas pesawat angkat
yang dioperasikan.

Surat izin operasional memiliki berbatas waktu, sehingga
apabila batas waktunya habis, maka yang bersangkutan wajib
dilakukan penilaian ulang untuk dinilai kembali atas kemampuannya
dalam mengoperasikan mobile crane. Begitu juga dengan orang-
orang yang bekerja untuk membantu proses pekerjaan
pengangkatan tersebut seperti Juru Ikat (Rigger) dan Personal
Pemberi Isyarat (Dogsman), yang merupakan orang-orang yang
telah mendapatkan pelatihan dan sertifikasi untuk pekerjaan lifting
material. Dalam aktivitas pekerjaan lifting material terdapat potensi
bahaya, faktor bahaya dan terdapat suatu risiko yang dapat
menyebabkan terjadinya kecalakaan kerja.Khususnya pada
pekerjaan lifting material belum dlakukan identifikasi bahaya,
penilaian risiko dan pengendalian.

PT Xerindo telah melakukan beberapa upaya agar dapat
meminalisir hal tersebut, dengan adanya system keselamatan kerja
dengan cara mengidentifikasi bahaya dan membuat penilaian risiko
yang berfungsi sebagai langkah awal sebelum melakukan suatu
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan.Dengan adanya metode
tersebut maka dapat mempermudah dalam mengidentifikasi



1.2

bahaya,menentukan tingkat risiko dan melakukan pengendalian
sesuai dengan risiko yang sudah di tetapkan.

Pada saat proses pekerjaan pemasangan antena terdapat
beberapa kasus kecelakaan kerja yang menimbulkan cidera pada
korban dan kerusakan alat/material. Kasus kecelakaan yang terjadi
pada saat pemasangan alat di menara/tower dengan dengan alat
lifting material yang menimbulkan potensi bahaya di pekerjaan
tersebut , proses pekerjaan lifting material di analisa dengan cara
mengalisa bahaya dan risiko yang terjadi dipekerjaan lifting material
dengan risk assesment and determining control (HIRADC) yang
bertujuan untuk mengurangi bahaya yang ada di lingkungan kerja.

Dari permasalahan diatas, masih adanya kejadian kecelakaan
lifting material pada pemasangan antenna tower BTS yang
kemungkinan disebabkan oleh prosedur lerka yang kurang tepat.
Maka perlu dilakukannya penelitian tentang :

“‘Analisis Bahaya dan Risikio Pada Pekerjaan Pekerjaan
Pemasangan Antena Tower BTS dengan Menggunakan Metode
HIRADC Di PT. Xerindo Teknologi Jakarta 2019”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi bahaya dan risiko kecelakaan kerja
diatas, maka dapat dirumuskan masalah yaitu, Bagimana Analisis
Bahaya dan Risikio Pada Pekerjaan Pekerjaan Pemasangan Antena
Tower BTS dengan Menggunakan Metode HIRADC Di PT. Xerindo
Teknologi Jakarta 2019?



1.3 Tujuan Peneltian

13.1

1.3.2

Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

Bahaya dan Risikio Pada Pekerjaan Pekerjaan Pemasangan
Antena Tower BTS dengan Menggunakan Metode HIRADC Di

PT. Xerindo Teknologi Jakarta. Tujuan penelitian ini mengacu
pada standart ANZ:2004 .

Tujuan Khusus

Tujuan dari khusus penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Di ketahui potensi bahaya dan faktoror bahaya yang
terdapat di pekerjaan Lifting Material dengan
menggunakan metode Hazard Identifcation Risk
Assesment and Determining control (HIRADC) pada
pekerjaan pemasangan antenna Tower BTS Projek
Huawei di PT Xerindo Jakarta.

Di ketehui penilaian risiko yang ditimbulkan dari potensi
bahaya dan faktor bahaya Lifting Material dengan
menggunakan metode Hazard Identifcation Risk
Assesment and Determining control (HIRADC) pada
pekerjaan pemasangan antenna Tower BTS Projek
Huawei di PT Xerindo Jakarta.

Di ketahuiupaya pengendalian dari potensi bahaya dan
Risiko  pada  pekerjaanLifting Material  dengan
menggunakan metode Hazard Identifcation Risk
Assesment and Determining control (HIRADC) pada
pekerjaan pemasangan antenna Tower BTS Projek
Huawei di PT Xerindo Jakarta 2019.



1.4

1.4.3

Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat untuk peneliti

Manfaat penelitian ini adalah untuk menganalisa
Bahaya dan Risikio Pada Pekerjaan Pekerjaan Pemasangan
Antena Tower BTS dengan Menggunakan Metode HIRADC Di
PT. Xerindo Teknologi Jakarta 2019.
1.4.2 Manfaat untuk PT Xerindo Teknologi Jakarta

Dengan adanya kegiatan penelitian ini dapat
memberikan masukan mengenai bahaya dan risiko pada
pekerjaan Lifting Material dengan menggunakan metode
Hazard ldentifcation Risk Assesment and Determining control
(HIRADC) pada pekerjaan pemasangan antenna Tower BTS
Projek Huawei di PT Xerindo Jakarta.
Manfaat untuk Institusi / prodi keselamatan dan kesehatan
kerja

Sebagai bahan referensi dan tambahan kepustakan
mahasiswa Universitas Binawan dalam melaksanakan

penelitiannya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Peneltian ini di mulai pada bulan Maret — April 2019 yang

di laksanakan di PT Xerindo Teknologyang berlokasi di Pondok
Pinang B 26, JL.Ciputat Raya, RT.1/RW.5, Pondok Pinang,
Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis Bahaya dan Risikio Pada Pekerjaan Pekerjaan
Pemasangan Antena Tower BTS dengan Menggunakan Metode
HIRADC Di PT. Xerindo Teknologi Jakarta 2019



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Bahaya (Hazard)

Bahaya (hazard) adalah sumber atau situasi dimana ada
aktivitas yang berpotensi menimbulkan cidera (kecelakaan
kerja) atau penyakit akibat kerja Bahaya dapat diartikan
sebagai potensi dari rangkaian sebuah kejadian untuk muncul
dan menimbulkan kerusakan atau kerugiand. Jika salah satu
bagian dari rantai kejadian hilang, maka suatu kejadian tidak
akan terjadi. Bahaya terdapat dimana-mana baik di tempat kerja
atau di lingkungan, namun bahaya hanya akan menimbulkan
efek jika terjadi sebuah kontak atau eksposur ° .

Bahaya (hazard) adalah suatu kondisi tempat kerja atau
tindakan yang dilakukan pekerja yang dapat menyebabkan
cedera, sakit, atau ketugian perusahaan Selain itu bahaya
(hazard) dapat dijelaskan sebagai segela sesuatu yang
berpontensi menyeyabkan kerugian, baik dalam bentuk cedera
maupun kerugian kesehatan pada pekerja maupun kerusakan
harta benda seperti berupa kerusakan mesin, alat, property,
termasuk proses produksi lingkungan kerja serta terganggunya
citra perusahaan ° .

Keselamatan kerja yaitu bahaya keselamatan kerja
(Safety Hazard), merupakan jenis bahaya yang berdampak
pada timbulkan kecelakaan yang dapat menyebabkan luka
(Injury)  hingga kematian, serta kerusakan property
perusahaan.keselamatan dan kesehatan kerja (K3), jenis
bahaya dapat diklasifikasikan menjadi dua 2 yaitu:

1. Bahaya Keselamatan Kerja (Safety Hazard) Merupakan jenis
bahaya yang berdampak pada timbulnya kecelakaan yang

dapat menyebabkan luka (injury) hingga kematian, serta



kerusakan property perusahaan. Dampaknya bersifat akut.
Jenis bahaya keselamatan antara lain:

a. Bahaya Mekanik, bersumber dari peralatan mekanis atau
benda yang bergerak dengangaya mekanika baik yang
digerakan secara manual maupun dengan penggerak.
Misalnya mesin gerindra,bubut,potong, press, tempa,
pengaduk. bahaya mekanis dapat disebabkan oleh mesin
atau alat kerja mekanik seperti tersayat, terjatuh, tertindih
dan terpeleset.

b. Bahaya elektrik, adalah bahaya yang bersumber dari enegeri
listrik yang disebabkan oleh peralatan yang mengandung
arus listrik  yang dapat menimbulkan kebakaran dan
sengatan listrik.

c. Bahaya kebakaran, disebabkan oleh substansi kimia yang
bersifat flammable (mudah terbakar).

d. Bahaya peledakan, disebabkan oleh substansi kimia yang

sifatnya explosive.

2. Bahaya Kesehatan Kerja (Health Hazard) Merupakan jenis
bahaya yang berdampak pada kesehatan, menyebabkan
gangguan kesehatan dan penyakit akibat kerja. Dampaknya
bersifat kronis® . Jenis bahaya kesehatan antara lain:

a. Bahaya Fisik, antara lain kebisingan,getaran, radiasi,
temperature exktrim (suhu terlalu panas atau dingin) .

b. Bahaya Kimia, antara lain yang berkaitan dengan material
atau bahan seperti antiseptik, aerosol, insektisida, dust, mist,
fumes, gas, vapor.

c. Bahaya Ergonomi, antara lain disebabkan oleh posisi atau
postur tubuh yang tidak kerjanormal terhadap peralatan atau

metode yang digunakan.



d. Bahaya Biologi, antara lain yang berkaitan dengan makhluk
hidup yang berada di lingkungan kerja yaitu bakteri, virus,
protozoa, dan fungi (jamur) yang bersifat patogen.

e. Bahaya Psikologi, antara lain beban kerja yang terlalu berat,

hubungan dan kondisi kerja yang tidak nyaman.

2.2 Risiko

Risiko adalah kemungkinan Kketidak pastian atas
terjadinya suatu peristiwva dengan waktu yang tidak dapat
ditentukan dimana peristiwa tersebut menyebabkan kerugian
baik kerugian kecil maupun kerugian besar yang berpengaruh
terhadap kelangsungan hidup dari suatu perusahaa® . Risiko
berdasarkan AS/NZS 4630:2004, merupakan bahaya yang
mungkin terjadi dan dampaknya dapat dilihat” .

Risiko merupakan kombinasi dari kemungkinan dan
keparahan dari suatu kejadian. Besarnya risiko ditentukan oleh
berbagai faktor, seperti besarnya paparan, lokasi, pengguna,
kuantitas serta kerentanan unsur yang terlibat.Risiko dapat
bersifat positif atau menguntungkan dan bersifat negatif atau
merugikan © .

Selain itu, International Labour Organization (ILO)
mengidentifikasikan risiko sebagai kombinasi dan konsekuensi
suatu kejadian yang berbahaya dan peluang terjadinya kejadian
tersebut (kesinambungan daya saing dan tanggung jawab
perusahaan 2. Australia Standart/New Zaeland Standart
(ASNZS) 4360:2004 mengidentifikasikan risiko sebagai
kemungkinan terjadinya suatu yang akan berdampak pada
tujuan akhir suatu proses kegiatan’ .

Risiko adalah kombinasi dari kemungkinan seseorang
terpapar bahaya dan mengalami kerugianyang diakibatkan dari
tingkat bahaya tersebut.Sedangkan menurut OSHA 18001:2007

risiko adalah kombinasi dari kemungkinan terjadinya kejadian



2.3

bahaya atau paparan dengan keparahan suatu cidiera atau
sakit yang disebabkan oleh kejadian atau paparan tersebuts3.

Risiko K3

Risiko K3 adalah risiko yang berkaitan dengan sumber
bahaya yang timbul dalam aktifitas bisnis yang menyangkut
aspek manusia, peralatan, material, dan lingkungan Kkerja.
Umumnya risiko K3 dikonotasikan sebagai hal negatif (negative
impact) antara lain : kecelakaan terhadap manusia dan asset
perusahaan, kebakaran dan peledakan, penyakit akibat kerja,
kerusakan sarana produksi, gangguan operasi ° .

Risiko dapat diukur dengan menggunakan metode
likelihood (kemungkinan munculnya sebuah peristiwa) dan
dengan menggunakan consequence (dampak yang dapat
ditimbulkan oleh peristiwa). Risiko dapat di nilai dengan
mengunakan teknik Kualitatif dengan menggunakan risk matrix
risiko yang menggambarkan tingkat dari kemungkinan dan
keparahan suatu kejadian yang dinyatakan dalam bentuk
rentang dari risiko paling rendah sampai risiko tertinggi® .

Menurut OHSAS 18001, risiko K3 adalah kombinasi dari
kemungkinan terjadinya kejadian bahaya atau paparan dengan
keparahan dari gangguan atau cedera atau gangguan
kesehatan yang disebabkan oleh kejadian atau paparan
tersebut. Risiko dapat diukur berdasarkan nilai likelihood
(kemungkinan munculnya suatu peristiwa,jarang terjadi dan
mungkim sering terjadi lebih dari 1 tahun sekali) dan
consequence (dampak yang ditimbulkan dari suatu peristiwa).
Dan risiko dapat dinilai secara kualitatif, semi kualitatif, dan
kuantitatif’ . Yang umumnya digunakan untuk melakukan
perhitungan penilaian risiko menurut standar AS/NZS
4360;2004 dituliskan dalam persamaan,yaitu:

Risk = Consequence X Likelihood

10



2.4

Dalam buku pedoman manejemen risiko, risiko dapat di

dibagi menjadi 6 (enam) macam® , diantaranya :
1. Risiko Finansial (finansisal Risk)
2. Risiko Pasar (Market Risk)
3. Risiko Alam (Natural Risk)
4. Risiko Operasional

a) Ketenagakerjaan

b) Teknologi

c) Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja
5. Risiko Keamanan

6. Risiko Sosial

Manajemen Risiko

Manajemen risiko keselamatan keselamatan adalah
identifikasi, analisis, dan eliminasi bahaya serta risiko yang dapat
mengancam keberlangsungan suatu perusahaan’ .Manajemen
Risiko  merupakan proses terstruktur dan sistematis dalam
mengidentifikasi  suatu  bahaya,  mengukur, = memetakan,
mengembangkan alternatif penanganan resiko, dan memonitor dan
mengendalikan penanganan resiko.Manjemen risiko juga dapat
diartikan sebagai proses identifikasi, analisis, evaluasi dan
pegendalian risiko yang bertujuan untuk mengurangi bahaya yang
terjadi yang terjadi® .

Definisi manajemen risiko berdasarkan AS/NZN 4360:2004
adalah suatu budaya ,proses, dan struktur dalam rangka mengelola
dampak atau efek samping dai suatu kejadian yang tidak
diininkan’ . Tujuan utama dari manajemen risiko adalah untuk
mencegah dari terjadnya dampak serius akibat suati kejadian yang
tidak diinginkan serta timbulnya kerugian pada perusahaan

tersebut® .
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2.4.1 Elemen Manajemen Resiko
Elemen-elemen yang terdapat dalam proses
manajemen risiko berdasarkan AS/NZS 4360:2004 anatara
lain:
1. Menentukan Konteks
Dilakukan penentuan konteks manajemen risiko
bertujuan agar proses pengelolaan risiko yang akan
dijalankan tepat sarana dan tidak salah arah. Dalam
mentetapkan konteks akan ditentukan kriteria risiko dan
evaluasi dan struktur analisis yang digunakan. Penetapann
konteks ini tediri dari konteks strategis, konteks
manajemen risiko, pengembangan kriteria risiko, dan
menentukan struktur pengelolaan risiko tersebut” .
Menetapkan tujuan, kebijakan, strategi penerapan,
metode atau cara pelaksanaan menajemen risiko, serta
pencapaian yang ditargetkan oleh perusahaan” .
a) Mentapkan konteks eksternal
Tahap ini menggambarkan tentang hubungan
organisasi dengan lingkungan eksternal sekitarnya,
penetapan konteks eksternal merupakan hal yang
paling penting dilakukan untuk memaastikan bahwa
para stakeholders iut berpartisipasi dalam proses
manajemen risiko yang dijalankan dalam organisas’
b) Menetapkan Konteks Internal
Kondisi integral organisasi, seperti budaya,
internal stakeholder, struktur organisasi, kemampuan
sumber daya (pekerja,perlatan, proses kerja), serta
tujuan, sarana dan strategi organisasi terlebih dahulu
perlu dipahami sebelum menjalankan menejemen

risiko” .
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2.

c) Mengembangkan kriteria risiko
Mengembangkan kriteria risiko merupakan proses
dalam menentuan ukuran atau tigkat risiko yang akan
dievalusi dalam proses manajemen risiko organissi.
Menentukan risiko tersebut dilakukan berdasarkan
kesesuaian dengan teknis operasional, dana, hokum,
sosial, kemanusiaan atau kriteria lainya yang
menggambarkan oraganisasi tersebut’ .
d) Menetapkan struktur proses pengelolaan risiko
Dalam mentetapkan struktur proses pengelolaan
risiko adalah memisahkan aktifitas atau proyek menjadi
elemen-elemen yang merupakan suatu kerangka logis
atau mengidentifikasi dan menganalisis agar dapat
tersusun urutan risiko yang siginifikan. Struktur yang
dipilih adalah begantung dari risiko dan ruang lingkup

suatu giatan yang akan dijalankan oragnisasi’ .

Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dapat disebut juga dengan
identifikasi bahaya. Tahap identifikasi risiko beryujuan
untuk mengidentifikasi kemungkinan terjainya suatu
bahaya dan risiko yang mungkin dapat terjadi dlingkungan
kerja dan berdampak bahaya.Cara untuk mencegah
maupun menurunkan tingkat keparahan dar bahaya dan
risiko yang terjadi ° .

Dalam melakukan pelaksanaan manajemen risiko
khususnya untuk melakukan identifikasi bahaya di perlukan
penilaian risiko dan pengendalian dengan menggunakan
metode atau perangkat yang tepat.Berikut penerapan
beberapa metode vyang tepat digunakan dalam

mengidentifikasi bahaya dari risiko® .
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2.4.2 Metode Analisis Risiko

1. Checklist (daftar periksa) adalah metode yang paling
sederhana namun efektif untuk pemeriksaan bahaya
ditempat kerja pada pekerjaan yang sering dilakukan. Poin-
point pekerjaan dibuat kedalam bentuk daftar yang menjadi
standar yg melakukan pekerjaan tersebut® .

2. What-if yaitu teknik identifikasi bahaya yang besifat
“brainstorming” dengan cara melakukan penilaian terhadap
suatu kejadian dengan menggunakan kata*what-if’
(bagaimana-jika). Suatu tim multidisiplin akan mengkaji
setiap proses kegiatan dari awal hingga akhir. Kemudian
menjawab pertanyaan yang dimulai dengan ‘what-
if'sebagai pemicu jalanya suatu tim.tujuan dari teknik
"what-ifadalah  untuk mengidentifikasi kemungkinan
terjadinya suatu kejadian yang tidak diinginkan dan
mengakibatkan suatu dampak yang serius® .

3. Hazard and Operability Study (HAZOPS), merupakan
teknik identifikasi bahya yang banyak digunaka dalam
industry proses, seperti kilang minyak, indusrtri kimia, dan
petrokimi. Identifikasi bahaya teknik HAZOPS dilakukan
dengan cara  mengidentifikasi kelemahan  atau
penyimpanan dan bahaya yang terdapat dalam fasilitas
pengolaha, biasanya diterapkan dalam fase pencemaran
(desain). HAZOPS merupakan teknik identifikasi bahaya
yang sistematis ari menyeluruh dari setiap elemen dari
proses kegiatan yang akan diidentifikasi bahaya dan
risikonya® .

4. Failure Modes and Effect Analysis (FMEA), bertujuan untuk
melihat kemungkinan kegagalan dan memprediksi efek
kegagalan dalam suatu proses kegiatan maupun suatu

produk secara keseluruhan. Dengan menggunakan teknik
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FMEA maka dapat menganalisis bahaya dan risiko yang
dilakukan secara induktif, yaitu dengan mengkaji ulang
seluruh elemen yang ada, menganalisis dan mengevaluasi
kemungkinan kegagalan yang dapat terjadi pada elemen-
elemen tersebut serta dampak yang akan ditimbulkan dan
berpengaruh pada keselamatan individu® .

. Fault Tree Analysis (FTA), adalah teknik identifikasi
bahaya dengan menggunakan metode analisis dedukatif
yang menetapkankemungkinan kejadian-kejadian puncak
(top event) yang tidak diinginkan dalam suatu system atau
kegiatan. Dan kemungkinan kejadian-kejadian yang tidak
diinginkan tersebut diidentifikasi dan disusundalam bentuk
diagram seperti pohon logika dengan mengurutkan mula
dari pohon top event dipuncak teratas, fault event, hingga
basic event. Diagram tersebut menggambarkan kegagalan-
kegagalan yang mungkin dapat mengakibatkan kecelakaan
dan menimbulkan kerugian® .

. Task Risk Assesment (TRA), adalah suatu kejadian
analisis risiko yang digunakan untuk mengetahui potensi-
potensi bahaya yang mungkin timbul dan besarnya potensi
bahaya tersebut selama suatu proses kegiatan
berlangsung. Task risk assessment (TRA) pelu dilakukan
untuk pekerjaan yang memili potensi bahaya tinggi® .

. Hazard Identification and Risk Control (HIRARC)
merupakan serangkaian aktifitas rutin ataupun non rutin
diperusahaan, kemudian melakukan penilaian risiko dari
bahaya tersebut lalu membuat program pengendalian
bahaya tersebut agar dapat dimini malisir tingkat risikonya
ke yang lebih rendah dengan tujuan mencegah terjadi
kecelakaan. Implementasi K3 dimulai dengan perencanaan
yang baik diantaranya, identifikasi bahaya, peniliaian dan

pengendalian risiko yang merupakan bagian dari
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manajemen risiko. HIRARC inilah yang menentukan arah
penerapan K3 dalam perusahaan® .

2.5 Hazard Identification Risk Assesment and Determining
Control (HIRADC)

Hazard Identification Risk Assesment and Determining
Control (HIRADC) atau yang disebut dengan identifikasi faktor
bahaya, penilaian risiko pada proses pekerjaan yang
dilakukan dengan mempertimbangkan dan merencanakan
kebijakan keselamatan dan kerja kerja” .

Sumber bahaya yang teridentifikasi dapat dinilai untuk
menentukan tingkat risiko untuk mengetahui kemungkinan
terjadinya suatu bahaya atau kecalakaan kerja dan penyakit
akibat kerja (PAK®). Langkah umum yang digunakan dalam
melakukan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan

menentukan pengendalian bahaya yaitu dengan cara :

2.5.1 Identifikasi Bahaya

Identifikasi bahaya merupakan langkah awal dalam
mengembangkan manajemen risiko K3.ldentifikasi bahaya
adalah upaya sistematis untuk mengetahui adanya bahaya
dalam aktivitas organisasi.ldentifikasi risiko merupakan
landasan dari manajemen risiko.tanpa melakukan
identifikasi bahaya tidak mungkin melakukan pengelolaan
risiko dengan baik® .

Cara sederhana adalah dengan melakukan
pengamatan. Melalui pengamatan maka kita sebenarnya
telah melakukan suatu identifkasibahaya.ldentifikasi bahaya
merupakan landasan dari program pencegahan kecelakaan
atau pengendalian risiko.Tanpa mengenal bahaya, maka
risiko tidak dapatditentukan sehingga upaya pencegahan

dan pengendalian risiko tidak dapat dijalankan © .
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Identifikasi bahaya memberikan berbagai manfaat

antara lain:

a)

b)

d)

Identifikasi bahaya dapat mengurangi peluang terjadinya
kecelakaan, karena identifikasi bahaya berkaitan dengan
faktor penyebab kecelakaan.
Untuk memberikan pemahaman bagi semua pihak
mengenai potensi bahaya dari aktivitas perusahaan
sehingga dapat meningkatkan kewaspadaan dalam
menjalankan operasiperusahaan.
Sebagai landasan sekaligus masukan untuk menentukan
strategi pencegahan dan pengamanan yang tepat dan
efektif. Dengan mengenal bahaya yang ada, manajemen
dapat menentukan skala prioritas penanganannya sesuai
dengan tingkat risikonya sehingga diharapkan hasilnya
akan lebihefektif.
Memberikan informasi yang terdokumentasi mengenai
sumber bahaya dalam perusahaan kepada semua pihak
khususnya pemangku kepentingan. Dengan demikian
mereka dapat memperoleh gambaran mengenai risiko
suatu usaha yang akandilakukan.

Table 2.1 Penilaian Tingkat Kemungkinan

(Occurance / O)

KEMUNGKINAN SCORE
Sering sekali (harian) 5
Sering (mingguan) 4
Agak sering (bulanan) 3
Jarang (tahunan) 2
Dapat terjadi 1
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2.5.2 Penilaian Risiko

Setelah semua risiko dapat teridentifikasi, dilakukan
penilaian risiko melalui analisa dan membuat
pengendalian.Analisa risiko dimaksudkan untuk menentukan
besarnya suatu risiko dengan  mempertimbangkan
kemungkinan  terjadinya dan besar akibat yang
ditimbulkannya.Berdasarkan hasil analisa di tdapat ditentukan
peringkat risiko sehingga dapat dilakuakan pemilahan risiko
yang memiliki dampak besar terhadap perusahaan dan risiko
yang ringan atau dapat diabaikan’ .

Hasil analisa risiko dievaluasi dan dibandingkan dengan
kriteria yang telah ditetapkan atau standard dan norma yang
berlaku untuk menentukan apakah risiko tersebut dapat
diterima atau tidak. Jika risiko dinilai tidak dapat diterima,
harus dikelola atau ditangani dengan baik. Penilaian risiko
(Risk Assessment) mencakup dua tahapan proses vyaitu
menganalisa risiko (Risk Analysis) dan mengevaluasi risiko
(Risk Evaluation). Kedua tahapan ini sangat penting karena
akan menentukan langkah dan strategi pengendalianrisiko” .
Penentuan Tingkat Konsekuensi/ Keparahan (Severity / S)

Tabel 2.2 Klasifikasi Risiko

Tingkat risiko Tabel Tingkat pengendalian
risiko pekerjaan
WRAC
Tinggi 23-25
Ketat 18-22 Sesuai Tingkatan
Bersyarat 10-17 Pengendalian RISIKO
Rendah 19

18



2.6 Analisis Risiko

Analis risiko adalah untuk menentukan besarnya suatu
risiko yang dicerminkan dari kemungkinan dan keparahan
yang ditimbulkan® . Analisis risiko adalah untuk menetapkan
tingkat risiko atau level risk yang bertujuan untuk menentukan
tindakan perlakuan terhadap suatu bahaya yang ada ditempat
kerja (AS/NZS 4360:2004).Tujuan anaisis risiko untuk
membedakan antara risiko kecil, risiko sedang, dan risiko
besar dengan menyediakan data untuk membantu evaluasi ° .

(AZ/NZS 4360) Faktor-Faktor yang mempengaruhi analisis
risiko di antaranya adalah :

1. Sumber Risiko

Sumber Risiko Merupakan asal atau timbulnya risiko
yang dapat berupa material yang digunakan dalam proses
kerja, peralatan kerja, kondisi lingkungan kerja dan prilaku
pekerja” .

2. Kemungkinan (Probability)

Kemungkinan (Probility) Merupakan besaran
kemungkinan timbulnya risiko, dapat ditentukan dengan
menganalisis frekuensi bahaya terhadap para pekerja,
jumlah, jumlah dan karakteristik pekerja yang terkena
dampak bahaya, kondisi area kerja, kondisi peralatan
kerja serta efetifitas tindakan pengendalian bahaya yang
telat dilakukan sebelumnya.Kemungkinan adalah nilai
yang menggambarkan kecenderungan terjadinya
konsekuensi dari sumber risiko pada setiap tahapan
pekerjaan. Kemungkinan tersebut akan ditentukan ke
dalam kategori tingkat kemungkinan yang mempunyai
nilai rating yang berbeda, yaitu: Almost Certain, Likely,
Unusual, Remotely Possible, Conceivable, dan
Practically Impossible (AS / NZS4360 :1999).
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3. Konsekensi (Consequence)

Konsekuensi adalah nilai yang menggambarkan
suatu keparahan dari efek yang ditimbulkan oleh sumber
risiko pada setiap tahapan pekerjaan.Yaitu : Catastropic,
Disaster, Very Serious, Serious, Important, dan Noticeable
(AS/ NZS 4360 : 1999)1,

Merupakan besaran dampak yang ditimbulkan dari
risiko. Ditentukan dengan menganalisis atau kalkukasi
statistik berdasarkan data-data yang terkait atau
melakukan estimasi subjektif berdasarkan pengalaman

terdahulu.
2.6.1 Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif adalah metode yang menggunakan
deskriptif untuk menjelaskan tingkat risiko dari suatu
pajanan. Analisis kualitatif berisikan deskripsi informasi
mengenai consequency dari suatu hazard disuatu
pekerjaan (AS/NZS 4360:2004). Analisis risiko dengan
menggunakan metode kualitatif menggambarkan dampak
yang timbul oleh suatu bahaya dengan menggunakan kata-
kata atau skala deskriptif yang menjelaskan tingkat

keparahan dan kemungkinan dampak yang akan terjadi © ..

Metode kualitatif dilakukan sebagai langkah awal
dalam menganalisis risiko dan membutuhkan analisis
selanjutnya yang lebih terperinci.Metode ini juga dilakukan
jika data numeric atau suber daya yang ada tidak memadai
untuk dilakukan analisis kualitatif. Kekurangan dari metode
ini adalah hasil yang dapat kuang menggambarkan
dengan jelas perbedaan antara risiko rendah, medium,

ataupun tinggi karena hasil bersifat deskripsi kata-kata © .
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Tabel 2.3 Ukuran Kualitatif dari “likelihood”
Menurut standar AS/NZS 4360

Kriteria

Tingkatan

Deskripsi

Probabilitas
(kemungkinan
terjadinya risiko pada
pekerjaan Pemurnian
Perak)

Sangat Sering
(A)

Risiko setiap saat dapat
dialami oleh pekerja
(Dalam satu hari terjadi
berkali-kali)

Sering (B)

Risiko sering dialami
leh  pekerja (dalam
sehari minimal terjadi

satu kali)

Mungkin (C)

Risiko mungkin dialami
oleh pekerja (dalam
satu minggu minimal

terjadi satu kali )

Jarang (D)

Risiko jarang dialami
oleh pekerja (dalam
satu  bulan  minimal

terjadi satu kali)

Sangat jarang

(E)

Risiko  hampir tidak
mungkin dialami oleh
pekerja kecuali pada

kondisi tertentu
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Tabel 2.4 Ukuran Kualitatif dari “consequency”
Menurut standar AS/NZS 4360

Kriteria Tingkatan Deskripsi

Konsekuensi Sangat Ringan | Pekerja tidak mengalami cidera
(Konsekuensi yang | (1) dan kerugian finansial kecil
mungkin  timbul pada (pegal-pegal)

pekerjaan Pemurnian

Perak)

Ringan (2)

Pekerja mengalami cedera
ringan, kerugian finansial
sedang (lecet, tergores, terjepit,
luka)

Sedang (3)

Pekerja mengalami  cidera
sedang, perlu penangan medis,
dan kerugian finansial besar
(luka terbuka besar, tersayat,
gangguan pernapasan, iritasi,

luka bakar ringan dan lain-lain)

Berat (4)

Cidera berat, kerugian besar
dan terjadi gangguan produksi
yang membutuhkan
penanganan medis lebih lanjut
(patah tulang, Iluka terbuka
berat, terpotong Iluka bakar
berat, kerusakan organ dan

lain-lain)

Sangat Berat (5)

Pekerja mengalami cedera
yang sangat berat hingga
kematian, lebih dari satu orang,
kerugian sangat besar dan
berdampak panjang,

terhentinya kegiatan
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Tabel 2.5 Matrix kualitatif Analisa Risiko Level Of Risk
Menurut Standar AS/NZS 4360

Probabilitas

Konsekuens

1 2 3 4 5
Sangat | Ringan | Sedang Berat Sangat Berat

A/5

Sangat

sering

B/4

Sering

C/3

Mungkin

D/2

Jarang

E/1

Sangat
Jarang

2.7

Pengendalian Risiko

Pengendalian adalah proses, peraturan, alat,
pelaksanaan atau tindakan yang berfungsi  untuk
meminimalisasi efek negatif atau meningkatkan peluang positif
7 . Risiko yang telah diketahui besar dan potensi akibatnya
harus dikelola dengan tepat, efektif dan sesuai dengan
kemampuan dan kondisi perusahaan.pengendalian risiko
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harus mempertimbangkan hirarki pengendalian mulai dari kecil
sampai besar keberhasilanya © .

Tindakan pengendalian terhadap bahaya yang ada
harus dilakukan sesuai dengan hirarki pengendalian. OHSAS
18001 memberikan pedoman pengendalian risiko yang lebih
spesifik  untuk bahaya .pengendalian risiko  harus
mempertimbangkan hirarki pengendalian mulai dari kecil
sampai besar keberhasilanya yaitu, eliminasi, subsitusi,
pengendalian teknis (engineering control), administrative,
penggunaan alat pelindung diri (APD)3.

Hirarki pengendalian bahaya yaitu :
1. Eliminas
Eliminasi merupakan langkah pengendalian yang
paling baik untuk dapat mengendalikan paparan.Risiko
dapat dihindarkan dengan menghilangkan sumbernya.
Jika sumber bahaya dihilangkan maka risiko yang akan
timbul dapat dihindarkans.
2. Substitusi
Substitusi adalah mengganti bahan, alat atau cara
kerja. dengan vyang lain sehingga kemungkinan
kecelakaan dapat ditekan. Sebagai contoh penggunaan
bahan pelarut yang bersifat beracun diganti dengan
bahan lain yang lebih aman dan tidak berbahaya3.
3. Pengendalian Engineering
Pengendalian engineering dapat merubah jalur
transmisi bahaya atau mengisolasi dari bahaya.
Pengendalian engineering?® antara lain yaitu:
a. Isolasi, vyaitu sumber bahaya diisolir dengan
penghalang (barrier) agar tidak dapat memajan

pekerja.

24



b. Pengendalian jarak, prinsip dari pengendalian ini
yaitu dengan menjauhkan jarak antara sumber
bahaya dengan pekerja.

c. Ventilasi, cara ini merupakan cara yang paling efektif

untuk mengurangi kontaminasi udara.

4. Pengendalian Administratif3

Prinsip dari pengendalian ini adalah untuk
mengurangi kontak antara penerima dengan sumber
bahaya. Contoh pengendalian administratif yaitu :

a. Rotasi dan penempatan pekerja, cara ini dilakukan
untuk mengurangi paparan yang diterima pekerja
dengan membagi waktu kerja dengan pekerja yang
lain. Penempatan pekerja terkait dengan masalah
kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaan.

b. Perawatan secara berkala terhadap peralatan
penting untuk meminimalkan penurunan performance
dan memperbaiki kerusakan secara lebih dini.

c. Monitoring, vyaitu untuk memonitor efektivitas
pengendalian yang sudah dilakukan.

. Training

Training ini  dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan danpengetahuan pekerja sehingga pekerja
dapat bekerja dengan lebih amans.

. APD (Alat Pelindung Diri)

Tujuan dari penggunaan APD adalah untuk
mengurangi dampak/keparahan risiko dari suatu bahaya
yang memajan tubuh manusia/pekerjas.
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Gambar 2.1
Hirarki Pengendalian Risiko menurut OHSAS 18001

Elimination

Substitution

Engineering controls

Administrative controls

Personal protective equipment
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2.8 Kerangka Teori
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep
Implementasi Hazard Identification Risk Assesment
and Determining Control (HIRADC) pada kegiatan
pemasangan antenna tower BTS project Huawei di PT
Xerindo Jakarta tahun 2019.
INPUT / PROCES \ OUTPUT
Identifikasi Bahaya Anlisis risiko Pengendalian
pada pekerjaan berdasarkan risiko
Lifting Materia AS/NZS
g 4360:2004 Hazard
Identification Risk
Assesment and
k Determining j
3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini  adalah penelitian  yang
menggunakan metodeDeskriptif analitisdengan penilaian
risiko secara kualiatif yaitu jenis penelitian dengan cara
survei atau penelitian dengan cara analisa potensi bahaya
yang akan terjadipada saat proses pekerjaan pengangkatan
antenna di tower BTS projek huawei dengan menggunakan
lifting material di PT Xerindo Jakarta dengan cara membuat
Hazard Identification Risk Assesment and Determining
Control (HIRADC).Penelitian ini menggunakan teknik
wawancara dan diskusi dengan melibatkan 4 orang
informanyang di pilih untuk mendapatkan informasi tentang

pekerjaan lifting material.Pemilihan metode wawancara pada
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3.3

para pekerja ini di harapkan agar pekerja mengetahui
pengetahuan tentang proses kerja dan potensi bahaya yang
dapat terjadi pada saat pengangkatan antenna BTS projeck
Huawei dengan menggunakan lifting material di PT Xerindo
Jakarta 2019.

Sumber Data Penelitian

Teknik pengambilan data penelitian ini menggunakan
2 cara, yaitu :
3.3.1 Data Primer

Data yang di gunakan adalah data Primer vyaitu
pengambilan data secara langsung dengan mewawancarai
sumbernya langsung. Proses pengambilan data dengan
teknik wawancara/diskusi secara langsung pada pekerja dan
HSE yang bertujuan penulis mendapatkan hasil mengenai
potensi bahaya yang dapat terjadi pada saat pekerjaan
pengangangkatan antena dengan menggunakan Hazard
Identification Risk Assesment and Determining Control
(HIRADC) pada pekerjaan lifting material dan mengetahui
nilai risiko pada pekerjaan pengangkatan lifting material di
PT Xerindo Jakarta 2019.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder digunakan untuk melengkapi hasil
penelitian yang dilakukan. Data sekunder yang digunakan
dalam dalam penelitian ini terdiri dari kepustakan beruapa
telaah literature yang berhubungan dengan keselamatan dan
kesehatan kerja pada pada aktifitaslfting materialyang
didapat dari buku Soehateman Ramli 2011,
AS/NZS4360:2004t, skripsi, jurnal, serta peraturan dan

standar.
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3.4

3.5

Instrumen Penelitian

Instrument atau alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan instrument wawancara/diskusi
yang ditanyakan pada pekerja bagian lifting material dan
petugas K3. Penelitian ini dengan cara wawancara/diskusi ke
pekerjadengan memberikan lembar kertas pertanyaan dan
menanyakan proses kerja lifting material secara langsung di
bantu dengan cara mendokumentasikan dan merekam yang

disampaikan oleh pekerja tersebut.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada peneitian ini adalah tabel
identifikasi bahaya lifting material dengan menggunakan Hazard
Identification Risk Assesment and Determining Control
(HIRADC). Untuk mengidentifikasi bahaya dan risiko
menggunakan metode semkuantitatif untuk mengetahui tingkat
level dari risiko yang ada pada proses pekerjaan pengangkatan
antenna dengan lifting material.Pengumpulan data untuk

penelitian ini dilakukan dengan cara:

3.5.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini terdiri dari 4 informan, masing-

masing memiliki bagian pekerjanya yang berbeda-beda. Di

antaranya adalah :

1. Pekerja Maintance vyaitu pekerja yang bertugas
memastikan peralatan lifting material dalam kondisi baik
dan layak untuk digunakan.

2. Pekerja instalasi yaitu pekerjaan yang bekerja di bagian
pemasangan perangkat BTS, bekerja di ketinggian, yang
bertugas naik ke atas mentawa/tower untuk memasang

antenna dan perangkat di atas.
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3. Pekerja lifting materialyaitu pekerjaan yang bertugas
dibagian tark menarik bahan/material yang akan dibawa ke
atas menara tower yang menjadi bahan penelitian penulis.

4. Pekerja HSE memantau dan mengawasi pekerjaan lifting
material bekerja sesuai dengan prosedur perusahaan.
3.5.2 Observasi Lapangan

Teknik pengambilan data ini dilakukan dengan cara
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan
diteliti yaitu tentang potensi bahaya pada pekerjaan lifting
material dengan  menggunakan metode Hazard
Identification Risk Assesment and Determining Control
(HIRADC).

3.5.3 Wawancara

Kegiatan ~ wawancara ini  bertujuan  untuk
memperoleh data dan mengetahui secara langsung atau
bagimana tingkat pengentahuan pekerja tentang bahaya
dilingkungan kerja dan mengetahui bahaya dan risiko pada
pekerjaan lifting material dengan metode Hazard
Identification Risk Assesment and Determining Control
(HIRADC) yang ada di PT Xerindo Jakarta.

3.5.4 Studi Pustaka

Teknik pengumpulan data dengan melakukan

bantuan material yang ada di perpustakaan seperti, buku,

media internet, panduan skripsi,dan dokumen.

3.6 Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Xerindo teknologi
Jakarta tower BTS project huawei yang berlokasi di Pondok
Pinang Centre B26, JI. Ciputat Raya, RT.1/RW.5, Pondok
Pinang, Kebayoran Lama, Jakarta selatan. Waktu penelitian

ini berlangsung pada bulan Maret-April 2019.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. Xerindo Teknologi berdiri pada tanggal 29 Juli 2002
sebagai service provider khususnya untuk jaringan infrastruktur
telekomunikasi, sumber daya telekomunikasi dan pemasok
material pendukung telekomunikasi. Dengan sektor infrastruktur
teknologi komunikasi sebagai bisnis inti, kami menyediakan
layanan lengkap untuk implementasi dan support infrastruktur
telekomunikasi dengan one stop total solution dalam akuisisi
lokasi, survey dan rekayasa disain, instalasi, audit
kualitas, commissioning dan integrasi, pemeliharaan, dukungan
kinerja dan perluasan (termasuk dukungan teknis), serta
implementasi atau dukungan manajemen pemeliharaan. Juga
terus mengembangkan layanan kepada pelanggan sesuai
kebutuhan.

Pada tahun 2008, METRODATA telah membeli 37,21%
saham XERINDO, sebagai respon atas pertumbuhan teknologi
telekomunikasi yang cepat dan juga sebagai tanda kesiapan
perusahaan asli Indonesia untuk bersaing di era globalisasi
dalam menangani bidang teknologi komunikasi. Kita memiliki
kompetensi sumber daya yang tinggi dan memiliki pengalaman
yang luas terutama di bidang sistem telekomunikasi GSM di
seluruh dunia, yang menunjukan upaya keras kami untuk
mencapai tujuan.

PT XERINDO, dengan komitmen penuh, keahlian dan
pengalaman di MSC/BSC, Radio Base Station baik macro,
micro dan in-building, GSM, CDMA, WCDMA, 2G/3G, Wireless
Local Loop, Microwave baik macro dan micro, DXX, PDH, SDH,

Datacom, dan Tower/CME.
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4.2

PT.Xerindo teknologi merupakan perusahaan yang
bergerak dibidang layanan jasa pemasangan antenna.PT.
Xerindo teknologi Jakarta menyediakan bahan/material yang
sebut dengan antenna yang merupakan suatu bagian penting
yang menopang industry teknologi pada umumnya.Antenna
Huawei merupakan alat yang dapat menghubungkan sinyal
untuk  berkomunikasi.Antenna  huawei di lekatan di

menara/tower dibagian yang paling atas.

Gambaran Hasil Penelitian dan Pembahasan

PT.Xerindo Teknologi Jakarta terdapat beberapa aktiitas
pekerjaan yang dapat menunjang dalam proses kerja. Aktivitas
kerja yang dilakukan di Pt.Xerindo Teknologi Jakarta sebagian
besar adalah proses kerja Lifting Material. Dalam aktivitas lifting
material teradapat potensi bahaya yang dimana keberadaan
bahaya tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan
atau insiden yang dapat membawa dampak buruk bagi pekerja,
perusahaan, peralatan, material dan lingkungan kerja. Bahaya
tersebut dapat menimbulkan suatu risiko yang terjadi pada
pekerjaan lifting material yang dapat menimbulkan insiden atau
cidera pada manusia yang ditentukan oleh kemungkinan dan
keparahan yan terjadi.

Pekerjaan Lifting Material yang dikerjakan secara manual
(Manual Material Handling) yang terdiri dari mengangkat,
menurunkan, mendorong, menarik dan membawa merupakan
sumber utama komplain karyawan di industri .Aktivitas manual
material handling (MMH) yang tidak tepat dapat menimbulkan
kerugian bahkan kecelakaan pada karyawan. Lifting material
yang digunakan PT Xerindo yaitu untuk mengangkat antenna
huawei ke atas menara.

Perusahaan ini telah menerapkan prosedur indentifikasi

bahaya, penilaian risiko dan pengendalian bahaya yang
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dilakukan pada aktivitas pekerjaan lifting material.Prosedur kerja
tersebut menggunakan metode HIRADC (Hazard Identiication
Risk Assesment and Determining Control) yang telah dibuat
oleh system manajemen K3 (SMK3).

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan mahasiswa dalam
melakukan penelitian di PT.Xerindo teknologi Jakarta tahun
2019 ditemukan beberapa potensi bahaya dan risiko pada
pekerjaan pengangkatan antenna huawei tower BTS dengan
menggunakan lifting material.Pada tahap proses kerja
pemasangan antenna ini bertujuan untuk mengetahui potensi
bahaya dan risiko yang terjadi di area kerja pemasangan lifting
material, sehingga pekerja mengetahui bahaya yang akan
terjadi dan dapat mengurangi angka kecelakaa kerja. Proses
pemasangan lifting material dengan cara memperisapkan
dokumen perusahaan seperi Surat izin kerja,permit to work
disertai dengan SOP JSA, melakukan permeriksaan area kerja,
melakukan pemeriksaan perlatan yang kana digunakan untuk
bekerja seperti,obeng,crimping tools,kunci ring pass,kabel optic,
kabel power, tang potomh, inclinometer,vcompas, meteran,
kermantle and rope grab, katroltali, fall arrest system,
melakukan pemasangan pulley atau system tambatan, mengikat
existing antenna dan tali traksi sebelum dibongkar, membuka
baut bracket antenna dan perkabelanya, melakukan penurunan
antenna dan kabel jupper setelah mendapakan konfirmasi aman
dari installer dan safety stanbdy , mengikuti mounting antenna
dan tali traksi sebelum dinaikan, lalu menaiki mounting antenna
setelah mendapatkan standby di atas, pemasangan maounting
antenna pada badan tower dan mengikat antenna dengan tali
tambang sebelum bahan/material dinaikan, mamasang antenna
pada mounting dan perkabelnya. Tahap selanjutnya
pamasangan isntalasi RRU dengan cara mengikat RRU dan tali

Traksi sebelum dinaikan, naikan RRU setelah mendapatkan
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informasi aman dari installer yang stanby di atas, memasang
RRU pad badan tower dan perkabelanya. Setelah alat dan
material sudahsiap maka melakukan pekerjaan instalasi kabel
optic dan kabel power dengan mengikat kabel dan tali traksi
sebelum dinaikan, menikan kabel setelah mendapatkan
infromasi aman dari installer yang stanby di atas, memasang
clamp cable per setiap jarak 1km di try vertical, memasang
kabel pada RRU , dan setelah proses pemasangan selesai tali

dan pekerja turun dari tower dan melakukan house keeping.

4.2.1 Hasil Penelitian

Berdasrakan wawancara di PT. Xerindo Teknologi
Jakarta dengan 4 informan bahwa bahaya yang ada pada
pekerjaan lifting materialadalah bahaya Fisik, Bahaya Biologi,
Bahaya Material dan Bahaya Ergonomi . pada saat melakukan
penelitian, saya melakukan wawancara secara langsung
dengan menanyakan bagaimana proses kerja lifting, bahaya
apa saja yang dapat terjadi, risiko apa saja yang dapat terjadi,
apakah informan tersebut pernah mengalami kecelakaan
kerja, apa saja dampak yang terjadi setelah kecelakaan
terjadi, apakah bekerja menggunakan alat pelindung diri dan
pengendalian apa yang dibuat perusahaan setelah kecelakaan
tersebut.

‘Informan 1 mengatakan bahayayang terjadi pada
saat melakukan pekerjaan lifting materialadalah bahaya fisik
dan bahaya mekanik, risiko yang terjadi adalah tertimpa benda
dari atas yang dibawa oleh pekerja yang bertugas naik ke
menawa/tower. Kejadian kecelakaan yang sudah pernah
terjadi yaitu jatuhnya atenna dari menara/tower sehingga
menyebabkan kecelakaan kerja dan kerugian material.
Pengendalian yang sudah dilakukan dengan memberikan

edukasi tentang pentingnya kecelakaan kerja, cara bekerja
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yang aman, dan penggunaan Aalat pelindung diri
(Helmet,safety shoes, gloves).

‘“Informan 2 mengatakan bahaya yang terjadi pada
pekerjaan lifting adalah bahaya fisik, biologi, ergonomic,
bahaya mekanik dan electrical karena informan ini bekerja di
ketinggian, yang bertugas naik ke atas mentawa/tower untuk
memasang antenna dan perangkat di atas. Risiko yang terjadi
adalah tersetrum aliran listrik, tergigit serangga (semut rang
rang, elah), terjatuh dari ketinggian, tertimpa alat yang sudah
terpasang di atas. Kecelakaan yang pernah dialami yaitu
tergigit serangga saat sedang memasang antenna, tersetrum
aliran listrik, terjatuh. Pengendalianya dengan memberikan job
safety analysis untuk mengetahui proses kerja yang aman,
dan gunakan alat pelindung diri yang sesuai dengan prosedur
perusahaan”

“Informan 3 mengatakan bahaya yang dapat terjadi
pada pekerjaan lifting material yaitu bahaya fisik, ergonomic,
material karena informan ini bekerjaan di bagian lifting material
yang bertugas sebagai penarikan material yang akan dibawa
ke atas menara/tower. Bahaya dan risiko yang terjadi yaitu,
tertimpa material yang jatuh karena pondasi tidak kuat,
tergores/luka di bagian tangga. Kecelakaan yang pernah
terjadi yaitu antenna yang dibawa ke atas pada saat menarik
tidak kuat menahan, karena orang yang bertugas menarik
tidak kuat menahan beban , sehingga material jatuh dan
melukai pekerja lifting yang dibawah dan membuat tangan
pekerja liftin mengalami luka parah dikarenakan tidak
memakai alat pelindung diri yang lengkap. Pengendalian yang
dilakukan adalah infestigasi area kerja, memberi peringatan
pada pekerja yang tidak memakai alat pelindung diri lengkap,
dan memberi edukasi pentingnya keselamatan kerja”.
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4.2.2.

Bahaya dan Risiko yang ada pada pekerjaan lifting
material teridentifikasi oleh 3 pekerja. Informan kunci atau
HSE sebagai orang K3 keselamatan dan kesehatan kerja
yang mengawasi pekerja mengakatan bahaya yang terjadi
pada proses pekerjaan lifting adalah bahaya fisik, material,
biologi, ergonomic, electrical. Karena Kecelakaan Kkerja
disebabkan oleh alat dan pekerja karna alat yang digunakan
tidak dipasang dengan kencang dan dan pekerja tidak
menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap. Risikonya
adalah pekerja mengalami kecelakaan kerja, cidera, luka
ringan dan berat. Kecalakaan tersebut terjadi karena alat yang
digunakan tidak di pasang dengan kuat, kelalaian pekerja dan
komunasi yang kurang baik. Sehingga perusahaan membat
Pengendalian yang dilakukan dengan memberikan peringatan
pada pekerja yang tidak memakai alat pelindung diri lengkap,
dan memberi edukasi pentingnya keselamayan kerja
Pengendalianya dengan memberikan job safety analysis untuk
mengetahui proses kerja yang aman, dan gunakan alat
pelindung diri yang sesuai dengan prosedur perusahaan.

Hasil Observasi di PT Xerindo Teknologi Jakarta

Dari tempat kerja dan proses kerja lifting material
terdapat beberapa pekerjaan yang mempunyai potensi
bahaya dan menimbulkan faktor bahaya. Jika tidak segera
dilakukan pengendalian bahaya dan risiko maka pekerjaan
lifting material di area tower BTS akan menimbulkan
kecelakaan. Sebagai langkah mengendalikan risiko maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui jenis pekerjaan dan
proses kerja lifting material pada tower BTS project Huawei
dan penelitu melakukan penunjuan dengan membuat HIRADC
(Hazard Identification Risk Assesment and determining

Control.
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4.3

Berdasarkan data pekerjaan dibulan januari 2019 dapat
dilakukan anlisa di area pekerjaan pemasangan antenna
tower BTS project Huawei yang bertujuan untuk mengetahui
pekerjaan lifting material yang belum tercantum dalan
HIRADC (Hazard Identification Risk Assesment and
Determining Control). Setelah dilakukan pengamatan maka
proses pembuatan HIRADC pada pekerjaan pemasangan
antenna dengan menggunakan lifting material dapat

dilakukan.

Identifikasi bahaya dan penilaian risiko

Setelah dilakukan identifikasi bahaya dan risiko, maka
penulis melakukan penelitian membuat penilian risiko dengan
menggunakan metode Hazard Identification Risk Assesment
and determining Control (HIRDC). Berikut table HIRADC pada
pekerjaan pemasangan antenna dengan alat Lifting Material
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Tabel 4.1 Hazard Identification Risk Assesment and Determining Control (HIRADC)

No Aktivitas Potensi Bahaya & Resiko P | C | Risk Rank Pengendalian Risk Rank
1 Langkah1:
Persiapan dokumen, area
kerja dan peralatan
1. Surat ijin kerja General
Work Permit disertai SOP
dan JSA yang sesuai, | N/A
yang sudah disetujui
General atau Electric
Work Permit.
2. Menyiapkan alat pelindung
diri (APD)
3. LOTO documet bila di | N/A
perlukan
4. Melakukan pemeriksaan | Electrical B |4 SANGAT - Pastikan semua TINGGI
area kerja. - Cedera personel karena pekerja terkena TINGGI energy listruk yang

aliran listrik dari kabel yang terkelupas

dan sisa arus listrik

berhubungan sudah
di LOTO

- Lakukan

pemeriksaan  arus
listrik dengan
ampere meter/avo

meter/ testpen
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- Pastikan area kerja 4 RENDAH
aman dari
binatang/serangga
yang berbahaya
maupun tidak
berbahaya
- Gunakan lotion anti
serangga
Biological - Gunakan alat
- Cedera personel karena pekerja SEDANG pelindung diri (APD)
digigit/tersengat binatang semut
rangrang
4.Melakukan pemeriksaan e Bahaya Fisik: SEDANG - Memegang  tools RENDAH

peralatan kerja:

Hand Tool:  Obeng,
Crimping tools, kunci
ring pass, kabel optic,
kabel power, tang
potong, inclinometer,
compass, meteran, dll
Kermantle and Rope
Grab (Mobile Fall
Arrester Devices)
Katrol & tali

Fall arrest syste

- Jari Terjepit oleh tools pada saat
Melakukan cek kelayakan alat.
- Jari atau tangan tergores oleh sisi

Peralatan yg tajam

pada handle yang
tersedia

- Postur tubuh dalam
posisi ergonomis
saat melakukan

pengecekan alat

- Memakai PPE/APD
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Langkah 2:
Dismantle existing GSM
antenna

1. Pasang pulley / system

tambatan

Mengikat existing
antenna dan tali traksi
sebelum dibongkar

*perlu survey lapangan

e Bahaya Fisik & Material :
- Potensi cedera personel akibat terkena
material / peralatan yang terjatuh dari

atas tower

N/A

TINGGI

Pastikan peralatan
pulley yang dibawa
ke atas tower terikat
dengan aman
Pastikan handtools
yang sedang
digunakan
diketinggian terikat
ke pekerja

Pastikan pulley
terikat dengan kuat
ke bracing tower
Gunakan Helm dan

safety shoes

N/A

SEDANG

N/A

Buka baut bracket

antenna& perkabelannya

e Bahaya Fisik & Material :
- Potensi cedera personel akibat terkena
antenna, bracket antenna, baut & tools

yang terjatuh dari atas tower

TINGGI

Pastikan  antenna
dan bracketnya
terikat dengan kuat
Lepas baut dengan

hati-hati dan simpan

SEDANG
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ke dalam tas

Pastikan handtools

yang sedang
digunakan di
ketinggian terikat ke
pekerja
e Bahaya Material : TINGGI Pastikan  antenna SEDANG
- Potensi kerusakan property akibat dan bracketnya
antenna terjatuh dari tower terikat dengan kuat
Pastikan komunikasi
Lakukan penurunan e Bahaya Fisik & Material : 12 TINGGI dua arah anatara
antenna dan kabel jumper | - Potensi cedera personnel atau installer dan safety SEDANG
setelah dapat konfirmasi kerusakan property akibat standby
aman dari installer dan miskomunikasi antara installer dan menggunakan

safety standby

safety standby

bahasa yang sama

Pastikan alat
komunikasi  dalam
keadaan baik
Pastikan pekerja

(rigger) yang ada

dibawah telah
standby dan
menahan gerakan

jika terjadi gerakan

swing
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Langkah 3:

Pekerjaaan Instalasi
AntennaRF
1. Mengikat mounting | N/A N/A
antenna dan tali traksi
sebelum dinaikkan.
2. Menaikkan mounting e Bahaya Fisik & Material : . SEDANG
antenna setelah dapat | - Potensi cedera  personnel atau TINGGI Pastikan
konfirmasi aman  dari kerusakan property akibat komunikasi 2 arah
installer yang standby di miskomunikasi antara installer dan antara instailler
atas safety standby dan safety standby
menggunakan
bahaya yang sama
Pastikan antenna
telah diikat dengan
sempurna
e Bahaya Fisik & Material : TINGGI Pastikan peralatan SEDANG

Potensi cedera personel akibat terkena
peralatan dan material yang terjatuh
dari atas tower
(Antenna,Tali,Kabel,Bout,obeng,kunci

kombinasi,kunci L)

yang dibawa ketas
(handtool)

tersimpan dengan
aman di dalam tas

Pastikan handtools
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yang sedang
digunakan
diketinggian tetep
terikat ke pekerja

3. Memasang mounting

antenna pada badan tower

e Bahaya Fisik & Material :

potensi cedera

kerusakan
miskomunikasi

safety standby

personnel

property

antara

installer

atau
akibat

dan

TINGGI

Pastikan antenna
dan mounting
bracket telah
terpasang dengan
baik sesuai dengan
guidance standart
instalasi

Pasang brikade
area

Setiap personal

yang bekerja
dibawah
menggunakan

safety helmet dan

PPE lainya.

Pastikan
handtools/kunci
ringpass terpasang

dengan pekerja

SEDANG
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Pastikan mounting
antenna yang
diintal  terpasang
dengan kuat

kebracing tower

Mengikat antenna dan tali | N/A N/A

traksi sebelum dinaikkan

Menaikkan antenna

setelah dapat konfirmasi o Bahaya Fisik & Material SANGAT Pastikan TINGGI
aman dari installer yang | - Potensi cidera personel akibat terkena TINGGI komunikasi 2 arah

standby di atas

antenna,bracked, dan alat yang terjatuh

antara installer dan
safety stanby
menggunakan

bahasa yang sama

Pastikan alat
komunikasi dalam
keadaan baik
Pastikan antenna
telah diikat dengan
sempurna

Pastikan rigger

selalu stanby untuk
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menahan tali untuk
menghindari

terjadiny a swing
kearah tiang tower

6. Memasang antenna pada
mounting dan

perkabelannya

e Bahaya Material :
Cidera personal akibat terkena antenna ,
bracket, dan tools terjatuh
Potensi kerusakan property akibat

antenna terjatuh dari tower

SANGAT
TINGGI

Pastikan baut
antenna  dengan
hati-hati

Pastikan antenna
dan bracked telah
terpasang dengan
kuat

Pastikan handtools
yang sedang
digunakan
diketinggian terikat
pada pekerja
Pastikan antenna
dan bracketnya

terikat dengan kuat

TINGGI
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Langkah 4

Pekerjaaan Instalasi RRU

1. Mengikat RRU dan tali traksi
sebelum dinaikkan

N/A

N/A

N/A

2. Menaikkan RRU setelah
dapat konfirmasi aman dari
installer yang standby di

atas

e Bahaya Fisik & Material :
- Potensi cidera personel dan kerusakan
property akibat miskomunication antara

installer dan safety standby

TINGGI

- Pastikan
komunikasi 2 arah
antara installer &
safety standby
menggunakan
bahasa yang sama

- Pastikan alat
komunikasi dalam
kondisi baik

- Pastikan antenna

telah diikat dengan

sempurna
- Pastikan rigger
selalu standby

untuk menahan tali
untuk menghindari
terjadinya  swing

kea rah tiang tower

SEDANG
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e Bahaya Fisik & Material
Potensi cedera personel akibat terkena
peralatan dan material yang terjatuh dari
atas tower (Kabel,Bout,obeng,kunci

kombinasi,kunci L

TINGGI

Pastikan peralatan
yang di bawa ke
atas (hand tool)
tersimpan dengan
aman di dalam tas
Pastikan
handtools  yang
sedang
digunakan di
ketinggian terikat
ke pekerja
Pasang barikade
area

Setiap  personel
yang bekerja di
bawah
menggunakan
safety helmet
Pastikan RRU
dan Mounting

bracket terpasang

dengan baik
sesuai dengan
Guidance
Standard

Instalasi.

SEDANG
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3. Memasang

badan

RRU

tower

perkabelannya

pada
dan

TINGGI

Pasangmounting

e Bahaya Fisik & Material SEDANG
- Potensi cidera personil akibat bracket RRU
terkena perlatan dan Kkerugian dengan hati hati.
material Pastikan
mounting  RRU,
agar terikat
dengan baik
sesuai dengan
Standard.
e Bahaya Fisik & Material SANGAT Pasang RRU ke TINGGI
Potensi  kerusakan property akibat TINGGI Mounting dengan

peralatan dan Material (RRU,mounting

bracket,Cable,bout,kunci kombinasi,kunci

L,obeng,cutter,dll) terjatuh dari tower

baik sesuai

dengan Standard.

Gunakan APD
Pastikan
barikade area

tetap terpasang

Pastikan
handtools  yang
sedang
digunakan di
ketinggian  tetap
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terikat ke pekerja
Pastikan

barikade area
tetap terpasang
Pastikan  Setiap
personel yang

bekerja di bawah

tetap
menggunakan
helmet
Langkah 5:
Pekerjaaan Instalasi kabel
optic & kabel power
1. Mengikat kabel dan tali N/A - N/A
traksi sebelum dinaikkan
2. Menaikkan kabel setelah e Bahaya Fisik & Material TINGGI Pastikan SEDANG

dapat konfirmasi aman dari
installer yang standby di

atas

- Potensi cedera personnel atau kerusakan
property akibat miskomunikasi antara

installer dan safety standby

komunikasi 2 arah
antara installer &

safety standby
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menggunakan
bahasa yang sama
Pastikan alat
komunikasi dalam
kondisi baik
Pastikan antenna
telah diikat dengan
sempurna
Pastikan rigger
selalu standby
untuk  menahan
tali untuk
menghindari
terjadinya  swing
kea rah tiang

tower

e Bahaya Fisik & Material
- Potensi cedera personel akibat terkena
peralatan dan material yang terjatuh dari

atas tower (Kabel,Bout,obeng,kunci

kombinasi,kunci L)

TINGGI

Pastikan

peralatan yang di
bawa ke atas
(hand tool)
tersimpan dengan
aman di dalam

tas

RENDAH
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Pastikan
handtools  yang
sedang
digunakan di
ketinggian terikat
ke pekerja
Pasang barikade
area

Setiap  personel
yang bekerja di
bawah
menggunakan

safety helmet

3. Memasang Clamp Cable per
setiap Jarak 1m di Tray
Vertical.

e Bahaya Fisik & Material
- Potensi cedera personnel atau kerusakan
property (Kabel,connector) akibat
miskomunikasi antara installer dan safety

standby

TINGGI

Pastikan
komunikasi 2 arah
antara installer &

safety standby

menggunakan
bahasa yang
sama

Pastikan alat

komunikasi dalam
kondisi baik

RENDAH
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e Bahaya Fisik & Material
- Potensi cedera personel akibat terkena
peralatan dan material yang terjatuh dari

atas tower

SEDANG

Pastikan

peralatan yang di
bawa ke atas
(hand tool)
tersimpan dengan
aman di dalam
tas Pastikan
handtools  yang
sedang

digunakan di
ketinggian terikat

ke pekerja

RENDAH

4. Memasang kabel pada RRU

e Bahaya Fisik & Material
- Potensi cedera personnel atau kerusakan
property akibat miskomunikasi antara

installer dan safety standby

TINGGI

Setiap  personel
yang bekerja di
bawah
menggunakan

safety helmet

Pasang barikade
area

Setiap  personel
yang bekerja di

bawah

SEDANG
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menggunakan
safety helmet
Pastikan
komunikasi 2 arah
antara installer &

safety standby

menggunakan
bahasa yang
sama

Pastikan alat

komunikasi dalam
kondisi baik

e Bahaya Fisik & Material
- Potensi cedera personel akibat terkena
peralatan dan material yang terjatuh dari

atas tower (Kabel,Bout,obeng,kunci

kombinasi,kunci L)

SEDANG

Pasangkabel
power dan kabel
optikdengan hati-
hati
Pastikankabel

power dan kabel

optik telah
terpasang sesuai
dengan SOP
yang ada
Pastikan

handtools  yang

RENDAH
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sedang
digunakan di
ketinggian  tetap
terikat ke pekerja
Pasang barikade
area

Setiap  personel
yang bekerja di
bawah
menggunakan

safety helmet

Langkah 6
Turun dari Tower

Bahaya Fisik :
Potensi cedera personel akibat terkena
material/ peralatan yang terjatuh dari

atas tower

SEDANG

Pastikan
peralatan yang di
bawa turun (hand
tool) tersimpan
dengan aman di
dalam tas
Pastikan
peralatan

(Pulley, Tali)
terikat dengan
baik & kuat
sebelum Turun
dari Tower

Pasang barikade

RENDAH
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area
Setiap  personel
yang bekerja di
bawah
menggunakan

safety helmet

Turun secara
perlahan dan

perhatikan anak

Bahaya Fisik :
- Gerakan / Potensi cedera personel
akibat tergelincir dari anak tangga

SANGAT
BERAT

tangga

Pastikan  kondisi
pekerja dalam
kondisi fit
Pastikan pekerja

yang turun dari

tangga tidak
membawa barang
yang dapat
menganggu
konsentrasi
pekerja

TINGGI
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Langkah 7

House Keeping

e Bahaya Ergonomi
Sakit pinggang
Pergelangan tangan sakit

TINGGI

Gunakan safety
gloves & PPE
pada saat
persiapan selesai
bekerja  (House
keeping)
Pasang barikade
area

Gunakan mesin
alat angkut
TRANNING
MANUAL
HANDLING

SEDANG
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4.4 Keterbatasan Penelitian

4.5

4.6

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan,yaitu :

1. Pada saat melakukan penelitian di PT Xerindo teknologi
Jakarta, penulis melakukan kegiatan observasi dan
wawancara pada proses pekerjaan pemasangan antenna
di tower BTS dengan menggunakan alat lifting material.
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengamati setiap
tahap pekerjaan lifting material. Analisis bahaya dan risiko
yang dilakukan di tower BTS mengalami keterbatasan
karena pada saat meneliti area kerja yang sempit dan
dokumen yang kurang lengkap.

2. Perusahaan ini hanya memberi beberapa kasus
kecelakaan yang terjadi , tidak semua diberikan , karena
memiliki kerahasian perusahaan.

3. Pada saat melakukan penelitian tidak setiap hari penulis
melakukan kegiatan observasi dilapangan, karena jarak
yang sangat jauh.

Review Pengendalian Bahaya pada pekerjaan lifting

material

Setelah melakukan analisa bahaya dan risiko
berdasarkan hirarki pengendalian maka perlu dilakukan review
terhadap pengendalian tersebut. Pemeriksaan ulang dan
melakukan pengendalian yang bertujuan untuk mengetahui
pengendalian yang akan dilakukan dan untuk menganalisis
tingkat risiko yang kemungkinan terjadi dan mengetahui
tingkat keparahan.

Pembahasan Hasil Analisa bahaya dan risiko dengan

menggunakan Metode HIRADC Pada Pekerjaan lifting

material
Berdasarkan hasil perhitungan analisa bahaya dan
risiko yang terjadi pada proses pemasangan antenna huawe

dengan alat lifting material ditemukan 26 bahaya dan 30 risiko
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yang tejadi pada 7 langkah pamasangan antenna dengan alat
lifting yaitu terdapat 13 bahaya mekanik, 11 bahaya fisik, 1
bahaya ergonomic dan 2 bahaya biologi. Dan dimana risiko
yang terdapat alam lifting material yaitu, Sangat Tinggi 6,
Tinggi 15, Sedang 4 dan rendah 1.

Table 4.5 hasil penilaian risiko

Tingkat Risiko

7 langkah pekerjaan Jumlah

bahaya dan | Sangat Tinggi Sedang Rendah
risiko Tinggi
Langkah 1: B3 1 - 2 -

Persiapan dokumen, | R4

area kerja dan

peralatan

Langkah 2: B4 1 4 - -
Dismantle Existing | RS

GSM Antena

Langkah 3: B6 2 3 - -
Pekerjaan instalasi | R7

antenna RF

Langkah 4: B4 1 4 - -
Pekerjaan Instalasi | R5

RRU

Langkah 5 : B6 - 3 1 -

Pekerjaan instalasi | R6

kabel optic dan kabel

power

Langkah 6: B2 1 - 1 -
Turun dari tower R2

Langkah 7: Bl - 1 - -
House Keping R1

JUMLAH B26 R30 6 15 4 0
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Keterangan ; B : Bahaya
R : Risiko

4.7 Pembahasan Hasil Analisa bahaya dan risiko dengan
menggunakan Metode HIRADC Pada Pekerjaan lifting

material

Berdasarkan peringkat analisa bahaya dan risiko
pada pekerjaan lifting tersebut maka dapat dilakukan
penentuan skala utama pengendalian yang akan dilakukan
dan dapat digunakan untuk memudahkan peneliti dalam
membuat ataupun memahami proses kerja lifting material,
bahaya,risiko dan tingkat keparahan atau kemungkinan
dengan membuat HIRADC.

Pada tahap ini dilakukan identifikasi bahaya dan risiko
dengan melakukan observasi dan wawancara dengan 4
orang pekerja lifting material.maka penelitian ini dapat
mengetahui bahaya apa saja yang terjadi pada pemasangan
antenna dengan alat lifting, bahaya yang terjadi pada
pekerjaan tersebut yaitu bahaya biologi, bahaya fisik, bahaya
listrik. Karna pada saat pekerja melakukan kegiatan tersebut
3 orang pekerja 1 orang di atas tower yang bertugas
memasang antenna di atas tower dan 1 orang HSE sebagi
pengawas. pekerja tersebut sering mengalami kejadian
gigitan semut rangrang,lebah, tertimpa alat/material dari atas
yang menyebabkan pekerja yang bertugas dibawah
mengalami cidera yang cukup serius.

Setelah melakukan identifikasi bahaya penulis
membuat penilaian risiko berdasarkan dengan analisa di
area tower, penilaian risiko ini dibuat untuk mengetahui
tingkat keparahan risiko yang terjadi di pekerjaan lifting
material.Risiko tersebut di kelompokan dalam bentuk risiko

Tinggi (H), risiko sedang (M) dan risiko dendah (L). risiko
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yang terjadi pada pekerjaan lofting material termasuk
kategori Risiko Tinggi (H), karena pada saat proses
pekerjaan area kerja sempit, tidak ada tangga untuk pekerja
yang memasang antenna (menaiki anak tangga tower), lifting
yang digunakan masih terbilang manual karena
menggunakan tali tambang/catrol untuk membawa antenna
naik ke atas tower, dan ikatan tidak kencang , maka antenna
tersebut jatuh dan melukai tangan pekerja yang bertugas
menahan tali sehingga petugas tersebut mengalmi luka pada
bagian tangan.

Setelah kejadian kecelakaan tersebut terjadi maka
penulis membuat pengendalian risiko yang bertujuan untuk
mengurangi angka kecelakaan. Proses pengendalian risiko
dilakukan dengan hirarki,yaitu eliminasi,
subsituasi,engeneering control,administrative controls dan
APD.

Berdasarkan hirarki pengendalian risiko maka dapat
mengetahui mencegah terjadinya insiden ataupun
mengurangi keparahan yang terjadi pada pekerjaan
pemasangan antenna dan di perlukan bagi peneliti membuat
pendekan khusus kepada pekerja untuk memberi edukasi
tentang bahaya yang dapat terjadi di area kerja pemasangan
antenna, membuat pelatihan tentang pentingya keselamatan
kerja, menerapkan cara kerja lifting yang benar.

Hasil identifikasi bahaya, penilain risiko, pengendalian
bahaya dan rekomendasi pengendalian keselamatan
dilakukan dengan menggunakan data primer berupa
wawancara dan sekunder berupa observasi kepada 3
pekerja lifting material dan Petugas HSE,.

1. Persiapan dokumen area kerja dan perlatan kerja
Tahap pekerjaa ini diawali dengan memperisapkan

dokumen perusahaan yang akan digunakan atau dibawa
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saat ingin melakukan pekerjaan pemasangan antenna
dan membawa alat yang akan digunakan untuk
memasang antenna
o Bahaya Electrical :
Mengalami cidera karena pekerja terkena aliran listrik
o Bahaya Biologi :
Pekerja mengalami gigitan serangga
2. Pemasangan dismantle exixting GSM Antena
Pekerjaan ini adalah pemasangan antenna GSM
yang di pasang oleh 1 orang pekerja yang naik ke atas
tower.
o Bahaya Fisik :
Terjatuh dari atas menara, tetimpa benda dari atas
o Bahaya Material :
Rusaknya alat/ material yang menimbulkan kerugian
3. Pekerjaan instalasi anten RF
Pekerjaan ini untuk menyalurkan aliran antenna
dan listrik
o Bahaya Fisik :
Cidera pada pekerja, luka serius, hari hilang
o Bahaya Material :
Alat rusak, kerugian bagi perusahaan.
4. Pekerjaan instalasi RRU
Untuk menyalurkan jaringan antena Huawei ke
jaringan yang lebih luas.
o Bahaya Fisik :
Cidera pada pekera, terjatuh dari atas menara, luka
serius, kematian
o Bahaya material :
Kerugian material bagi perusahaan.
5. Pekerjaan instalasi kabel optic dan kabel power
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Pekerjaan ini untuk memasang kabel optic ke
kabel power agar jaringan bias berfungsi.
o Baya fisik :
Tersandung kabel, tertimpah, terjatuh
o Bahaya material :
Kabel terkelupas, kerugian

. Turun Dari Atas tower

Setelah pemasangan dilaukan,maka pekerja turun
dari tower.
o Bahaya Fisik :
terjatuh, cidera, kematian
o Bahaya material :
Perlatan jatuh, tertimpa material, kerugian
material
. House Keeping :

Melakukan pemberishkan atau memnindahkan
barang yang tidak terpakai di letakan ke tempat yang
sebaiknya di simpan.

o Bahaya ergonomic

Mengalami sakit pinggang, punggung, dan tangan
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pt

Xerindo teknologi Jakarta mengenai Analisis Bahaya dan Risikio

Pada Pekerjaan Pekerjaan Pemasangan Antena Tower BTS
dengan Menggunakan Metode HIRADC Di PT. Xerindo

Teknologi Jakarta sebagai berikut :

1.

Pada langkah 1 yaitu penyiapan dokumen perusahaan,
survey lapangan dan peralatan kerja kategorikan sebagai
Risiko Sedang, karena masih belum dalam tahap
pemasangan.

Pada langkah 2 yaitu pemaangan dismantle exesting GSM
antenna di kategorikan sebagai risiko Tinggi, karena
pekerjaan ini pemasangan antenna.

Pada langkah 3 vyaitu pekerjaan instalasi antenna RF,
dikategorikan sebagai risiko Tinggi , karena menaiki tower
untuk memasang dan beriko tertimpa dan terjatuh dari tower.
Pada langkah 4 yaitu pekerjaan pemasangan antenna RRU
di kategorikan sebagai risiko Tinggi, karena antena yang di
pasang berkisar 20kg dan banyak menimbulkan bahaya
seperti tertimpa antenna RRU.

Pada langkah 5 yaitu pekerjaan instalasi kabel optic dan
kabel power, dikategorikan sebagai risiko Tinggi, karena
pekerja bisa tersandung kabel saat pemasangan di tower

dan terjatuh.

. Pada langkah 6 turun dari atas tower yaitu di kategorikan

sebagai risiko sedang, karena pekerja sudah memahami
step turun yang baik dan benar dan menggunakan alat

pelindung diri yang sesuai dengan prosedur perusahaan.
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7.

Pada langkah 7 House Keeping vyaitu pekerjaan di
kategorikan sebagai risiko tinggi ,setelah semua pekerjaan
sudah selesai maka alat/material yang sudah tidak
digunakan diletakan ditempat yang sesuai dengan
fungsinya, dan cara memindahkan alat/material sebaiknya

menggunakan manual manlift.

5.2 Saran

Berdasarkan keseimpulan peneliti yang di kalukan di PT.

Xerindo Teknologi Jakarta, maka dapat disaranya hal-hal

sebagai berikut :

1.

perusahaan sebaiknya sebelum melakukan pekerjaan,
karyawan yang bertugas sebagai pemasangan antenna di
tower di beri pemberituan tentang potensi bahaya atau di
adakan tool box meeting setiapakan memulai pekerjaan.
perusahaan sebaiknya di beri edukasi tentang langkah-
langkah pekerjaan lifting material dengan mempelajari table
Job Safety Analysis.

Membangun komitmen untuk membuat program kerja K3
untuk menurunkan kategori sangat tinggi menjadi Tinggi,
Tinggi menjadi sedang, sedang menjadi rendah.
Menerapkan update manajemen risiko pada proses
pekerjaan

Menetapkan kriteria update probabilitas, konsekuensi, dan
tingkat risiko keselamatan kerja.

Sebaiknya alat yang digunakan diperiksa atau lakukan
pengecekan dengan petugas maintenance terlebih dahulu,
apakah alat itu masih layak digunakan dan berbahaya atau
tidak jika digunakan.

Pada saat pengangkatan antenna dengan tali, sebaiknya lati
tambang tidak di ikat di telapak tangan,pergelangan tangan

dan kaki. Tapi di ikat dipondasi yang kuat
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8. Sebaiknya lifting yang digunakan tidak tali tambang dan
katrol, sebaiknya diganti dengan alat yang llebih mengurangi
bahaya dan kecelakaan kerja

9. Gunakan alat untuk membawa bahan/material (man lift),
tidak di bawa dengan tangan atau punggung dengan posisi
yang salah.

10.Perusahaan membuat pelatihan/tranning tentang proses
kerja lifting material yang sesuai dengan prosedur yang
berlaku.

11.Saat melakukan pekerjaan sebaiknya gunakan alat
pelindung diri (APD) seperti Safety Shoes,Safety Gloves,

Helmet, safety Glases, boddy harness.
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Lampiran 1.

Lembar Wawancara

Perkenalkan nama saya Maharani Suryani, mahasiswa
Universitas Binawanprogram studi Keselamatan dan Kesehatan
kerja (K3) 2015. Penelitian skripsi yang saya lakukan bertujuan
untuk mendapatkan gelar (D IV) dan mengetahui tentang dunia
kerja. Judul penelitian yang saya gunakan adalah “ANALISIS
BAHAYA DAN RIKO PADA PEKERJAAN PEMASANGAN
ANTENA TOWER BTS DENGAN MENGGUNAKAN METODE
HIRADC DI PT XERINDO TEKNOLOGI JAKARTA TAHUN 2019”.

Dengan ini saya meminta kenapa bapak-bapak untuk
berpartisipasi dan meluangkan waktunya untuk memberikan
jawaban yang sudah saya buat dalam bentuk lembar wawancara.
Jawaban bapak-bapak yang berikan kepada saya akan sangat
berguna bagi saya dalam mengerjakan tugas akhir. Saya berharap
dengan pertanyaan atau wawancara yang saya ajukan ke bapak-
bapak dapat dijawab dengan jujur dan sesuai dengan kondisi
pekerjaan yanga ada. Terimakasih atas partisipasi dan waktu yang
sudah bapak-bapak luangkan dalam membantu menjawab

pertanyaan dibawah ini yang saya ajukan dalam peneltian ini.



Lampiran 2

Identitas Informan 1

Nama : Rio Permana

Jenis kelamin : Laki-Laki

Bagia pekerjaan :Maintance

Pertanyaan untuk informan pendukung (maintenance) :

1.

a bk~ 0N

o

9.

Berapa lama anda bekerja sebegai maintenance lifting material
khususnya pada bagian pemasangan antenna ?

Bagaimana langkah-langkah kerja lifting material ?

Bagimana proses kerja kerjanya (bagian anda) ?

Apakah anda mengetahui bahaya yang akan terjadi pada anda?

Jenis bahaya dari mana saja yang terjadi pada saat melakukan
pekerjaan pengangkatan antenna dengan lifting material ?

Risiko apa saja yang terjadi pada proses kerja lifting material ?

Apakah anda pernah mengalami kejadian incident saat melakukan
pekerjaan pemasangan antenna dengan menggunakan lifting material
?

Apakah rekan kerja ana pernah mengalami kejadian incident saat
melakukan pekerjaan pemasangan antenna dengan menggunakan
lifting material ?

Kapan kejadian tersebut terjadi ?

10. Apa dampak dari kecelakaan tersebut ?

11. Apakah anda menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap

?

12.Pengendalian apa yang sudah dilakukan oleh perusahaan anda?



Jawab :

‘nama saya Rio Permana usia 24 tahun, saya bekerja sebagai
maintance lifting material dan sudah 4 tahun menjalani profesi ini, kalau
untuk proses kerjanya mudah untuk saya, karna sudah biasa saya bekerja
dibagian ini, prosesnya. Prosesnya itu kita setiap pagi sebelum berangkat
ke lapangan kita ke kantor dulu untuk menyiapkan surat izin kerja, permit
to work, mengambil alat dan property yang akan di pasang. Kalau untuk
bahaya saat kerja ya paling bahaya fisik sama sakit badan aja si ,soalnya
kan saya di bagian penarikan tali . kalau untuk risiko nya sih pernah
tertimpa obeng dari atas, kejatuhan alat yang dibawa temen saya pas dia
naik di tower, kejadian kecelakaan itu antenna jatuh dari atas karna orang
yang dibawah ga kuat narinya alhasil telapak tangan mengalami cidera
dan luka parah akibat nahan tali tambang, antenna pun jatuh rusak, kalau
APD kita pake, Cuma kadang ga betah makanya kita lepas, pengendalian
yang dilakukan perusahaan setelah kejadian antenna jatuh di lakukan
pengecekan dan kita sebagai pekerja di beri edukasi lagi tentang

pentingnya keselamaan kerja”



Lampiran 3

Identitas Informan 2

Nama : Dwi febriyanto
Jenis kelamin . Laki-Laki
Bagia pekerjaan : instalasi

Pertanyaan untuk informan pendukung (instalasi) :

1.

a bk~ N

o

9.

Berapa lama anda bekerja sebegai instalasi lifting material khususnya
pada bagian pemasangan antenna ?

Bagaimana langkah-langkah kerja lifting material ?

Bagimana proses kerja kerjanya (bagian anda) ?

Apakah anda mengetahui bahaya yang akan terjadi pada anda?

Jenis bahaya dari mana saja yang terjadi pada saat melakukan
pekerjaan pengangkatan antenna dengan lifting material ?

Risiko apa saja yang terjadi pada proses kerja lifting material ?

Apakah anda pernah mengalami kejadian incident saat melakukan
pekerjaan pemasangan antenna dengan menggunakan lifting material
?

Apakah rekan kerja ana pernah mengalami kejadian incident saat
melakukan pekerjaan pemasangan antenna dengan menggunakan
lifting material ?

Kapan kejadian tersebut terjadi ?

10. Apa dampak dari kecelakaan tersebut ?

11. Apakah anda menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap

?

12.Pengendalian apa yang sudah dilakukan oleh perusahaan anda?



Jawab :

‘nama saya Dwi Feberiyanto usia saya 29 tahun, saya bekerja
sudah 6 tahun di xerindo, saya dibagian instalasi, untuk proses kerjanya
kita tuh naik ketinggian ,masang perangkat BTS, sebelum nya Kkita
menyiapkan dokumen nya dulu, setelah semuanya siap maka satu orang
yg sudh lengkap menggunakan apd dia naik ke atas, tower , sudah di atas
liat kondisi di atas untuk dia berpijak saat nanti memasang antenna,
sampai di atas dan mendapatkan posisi yang pas maka tali diturunkan,
dan mulai melakukan proses pengikatan antenna yang akan di bawa
menggunakan lifting material untuk di pasang di atas. Proses instlasi liat
plannya kemana das w dan material apa aja yang mau di pang di bts itu.
Kalau sumber bahaya kita kejatuhan sesuatu atau kita yang jatoh, kadang
alat juga udh ga layak, bahayanya sih kita pernah kesetrum, digigit semut,
lebah,risikonya kita jatuh jatuhan benda dari atas, kecelakaan kerja saya
tidak, kalau rekan saya pernah, kejadianya itu towernya ambruk sedang
saat naik ke atas karna pondasinya tidak kuat dan sudah masuk berita,
dampak yang terjadi cacat di pekerja , warga juga terkena karna kan
deket rumah warga, pengendalianya memperbarui alat kerja kita, sebelum
naik ketower kita pengecekan pondasinya kuat atau tidak biar kita ga
bahaya, kalau dari HSE nya memberi penanggulangan dan memberi

pelatihan pentingnya keselamatan bekerja”



Lampiran 4

Identitas Informan 3

Nama : Riyanto Saputra

Jenis kelamin . Laki-Laki

Bagia pekerjaan . Lifting

Pertanyaan untuk informan pendukung (lifting) :

1.

a bk~ N

o

9.

Berapa lama anda bekerja sebegai i lifting material khususnya pada
bagian pemasangan antenna ?

Bagaimana langkah-langkah kerja lifting material ?

Bagimana proses kerja kerjanya (bagian anda) ?

Apakah anda mengetahui bahaya yang akan terjadi pada anda?

Jenis bahaya dari mana saja yang terjadi pada saat melakukan
pekerjaan pengangkatan antenna dengan lifting material ?

Risiko apa saja yang terjadi pada proses kerja lifting material ?

Apakah anda pernah mengalami kejadian incident saat melakukan
pekerjaan pemasangan antenna dengan menggunakan lifting material
?

Apakah rekan kerja ana pernah mengalami kejadian incident saat
melakukan pekerjaan pemasangan antenna dengan menggunakan
lifting material ?

Kapan kejadian tersebut terjadi ?

10. Apa dampak dari kecelakaan tersebut ?

11. Apakah anda menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan lengkap

?

12.Pengendalian apa yang sudah dilakukan oleh perusahaan anda?



Jawab :

‘nama saya riyanto saputra, usia saya 24 tahun, bekerja sudah 5
tahun di xerindo, proses kerjanya lifting penerimaan barang dari
kantor,kalau barang sudah lengkap kita kerjakan bagian atas dlu,
pengecekan ulang, dari pihak integrasi mmeberi infi, kalau kita kan
manula kita pake tali sama pully , pully dibawa ke atas, uung tambah
kebawah, dan diikatkan kea lat, saya di bagian atas pemasangan antenna
sector, RRu , dan penarikan kabel optic, risiko saya ya jatuh kalao
diketinggian kepala terjedot, bahanya saya pernah tersengat listrik, di gigit
serangga. Saya selama kerja 5 tahun belumpernah mengalami jatuh,
kalau rekan kerja saya pernah mengalami kejadian kecelakaan alatanya
jatun dan kerja kepekerja, pengendalianya yang dibuat perusahan ya

memberikan penanggulangan ke pekerja”



Lampiran 5

Identitas Informan 4

Nama : Sapto

Jenis kelamin . Laki-Laki

Bagia pekerjaan : HSE

Pertanyaan untuk informan pendukung:

1.
2.

Berapa lama anda bekerja sebegai seorang HSE ?
Apakah anda mengetahui Bagaimana langkah-langkah kerja lifting

material ?

3. Bagimana proses kerja kerjanya (bagian anda) ?

4. Apakah anda mengetahui bahaya yang akan terjadi pada pekerjaan

lifting material ?
Jenis bahaya dari mana saja yang terjadi pada saat melakukan
pekerjaan pengangkatan antenna dengan lifting material ?

Risiko apa saja yang terjadi pada proses kerja lifting material ?

7. Apakah perusahaan anda pernah mengalami kejadian incident saat

8.
9.

melakukan pekerjaan pemasangan antenna dengan menggunakan
lifting material ?
Kapan kejadian tersebut terjadi ?

Apa dampak dari kecelakaan tersebut ?

10. Apakah pekerja anda menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan

lengkap ?

11.Pengendalian apa yang sudah dilakukan oleh anda dan perusahaan

anda?



Jawab :

‘nama saya sapto, usia saya 45 tahum, seya bekerja sebagai HSE
PT Xerindo dan sudah 9 tahun bekerja di disini,untuk proses kerja lifting
kita sesuai dengan JSA yang sudah dibuat, SOP nya, PTW nya,surat izin
kerjanya, pekerja bagian lifting diwajibkan membawa itu semua, kalau
untuk bahaya di lifting material banyak, kadang mereka mengalami
kesetrum, digigit semut,serangga, risikonya jatuh dari atas, yang diawah
suka tertimpa benda yang ada di atas seperti obeng jatuh dari tasnya,
baut dll. Kecelakaan yang terjadi pernah di alami perusahaan kami pas
saat naikin antenna dengan lifting material, pondasinya ga kuat dan jatoh
lalu menimbulkan korban, pekerjnya tanganya kuka, kulitnta tekelupas
karna tidak memakai sarung tanga dan APD lengkap, kerugian uang
karna alat rusak, dan setelah kejadian itu kami melakukan pengecekan
atau survey untuk mengetahui kejadian pastinya, lalu saya

memberikanpemberitahuan lagi tentang bekerja yang baik dan safety.”



Lampiran 6
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